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Abstrak- Latar belakang penelitian ini adalah untuk
mengkaji pengaruh Kepribadian dan latar belakang
keluarga terhadap entrepreneurial career intention
pada mahasiswa melalui entrepreneurial self-efficacy
sebagai variabel intervening. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif dengan menggunakan survei. Penelitian ini
menggunakan 129 sampel dan hasil penelitian ini
menunjukkan variabel kepribadian dan latar belakang
keluarga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial career intention melalui
entrepreneurial  self-efficacy. Sedangkan variabel
kepribadian dan latar belakang keluarga tidak
berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial
career intention secara langsung.

Kata Kunci- Kepribadian, Latar belakang keluarga,
entrepreneurial career intention, entrepreneurial self-
efficacy.

PENDAHULUAN

Kewirausahaan mempunyai yang peran penting dalam
perkembangan ekonomi suatu negara karena dapat
menjadi pengurang pengangguran dan kemiskinan.
Menurut Fayolle & Gailly (2008) kewirausahaan
berperan dalam pertumbuhan ekonomi dan juga ikut
serta dalam mempengaruhi faktor kesejahteraan sosial-
ekonomi masyarakat. Keberadaan wirausahawan pada
suatu negara dapat menentukan kondisi ekonomi dari
negara tersebut, oleh karena itu keberadaan
wirausahawan sangatlah penting. Hingga hari ini,
jumlah wirausahawan di Indonesia hanya sebesar 3,47
persen. Angka tersebut, masih lebih rendah
dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Adapun
pada negara maju minim memiliki jumlah
wirausahawan sebanyak 4 persen.

Mengingat jumlah wirausahawan di Indonesia saat ini
masih berjumlah kurang lebih 4% dari populasi, maka
dapat di lihat bahwa jumlah tersebut masih sangat
kurang. Menurut Global Entrepreneurship Index (GEI)
tahun 2018, Indonesia menduduki peringkat 94,
peringkat Indonesia jauh di bawah negara-negara
tetangganya seperti Singapura (27), Malaysia (58), dan
Thailand (71). Dari data tersebut dapat di ketahui
Indonesia masih sangat membutuhkan lebih banyak
lagi  wirausahawan-wirausahawan  agar  dapat
membuka lapangan kerja baru bagi masyarakat.
Dengan melihat data di atas seharusnya masyarakat
Indonesia khususnya mahasiswa diharapkan dapat
lebih lagi melek akan pentingnya berwirausaha.

Karena dengan adanya wirausahawan maka akan
membuka lapangan pekerjaan yang nantinya akan
berdampak ke turunnya tingkat pengganguran. Shane
& Venkataraman (2000) mengatakan bahwa
keberadaan wirausahawan sangat di butuhkan, karena
dapat meningkatan efisiensi ekonomi, munculnya
inovasi - inovasi baru, menciptakan lapangan
pekerjaan, dan juga dapat menambah kesempatan
pekerjaan.

Saat ini beruntung sekali generasi milenial mulai
melek akan pentingnya berwirausaha. Sebuah reset
yang di lakukan oleh IDN Research Institute dalam
Indonesia Millenial Report 2019 menyatakan bahwa
69,1 persen generasi milenial memiliki intensi untuk
berwirausaha, yang artinya 7 dari 10 millennial
memiliki jiwa kewirausahaan dalam dirinya.

Menurut Bird (1988) dalam Krueger & Carsrud (1993)
intensi kewirausahan atau Entrepreneurial Intention
(El) didefinisikan sebagai keadaan pikiran sadar
seseorang Yyang mendahului tindakannya dalam
mengarahkan perhatiannya ke arah tujuannya, seperti
memulai sebuah bisnis baru. Entrepreneurial career
intention juga dapat didefinisikan sebagai keyakinan
yang dimiliki seseorang dalam  menetapkan
perencanaan untuk memulai usaha baru saat individu
memulai kariernya (Hu et al., 2018). Intensi ini tentu
tidak muncul begitu saja, ada banyak faktor-faktor
yang mempengaruhi (Newman et al., 2019). Beberapa
studi mengenai entrepreneurial intention telah di
lakukan dan hasilnya mengungkapkan bahwa terdapat
faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, status
perkawinan (Chaudhary, 2017), sikap (Pihie &
Bagheri, 2011), kepribadian (Caliendo et al., 2014),
locus of control (Chaudhary, 2017), self-efficacy
(Zhao & Seibert, 2006), entrepreneurial education
(Premand, Brodmann, Almeida, Grun, & Barouni,
2016) dan religiusitas (Riaz, Farrukh, Rehman, &
Ishaque, 2016) yang menjadi prediktor utama dari
entrepreneurial career intention.

Menurut Linan dan Fayole 2015 terdapat dua faktor
yang berpengaruh positif terhadap intensi individu
untuk berwirausaha. Yang pertama adalah faktor
kepribadian atau biasa juga di mengerti sebagai faktor
psikologi. Faktor ini juga bisa di artikan sebagai faktor
internal karena berasal dari dalam diri individu.
Gartner (1988) menyatakan bahwa wirausahawan
adalah  individu yang memiliki  kepribadian-
kepribadian tertentu yang dapat menjelaskan bahwa
dirinya  adalah  wirausahawan.  Salah  satu
penggolongan kepribadian yang utama adalah the big
five personality traits. Dalam review yang dilakukan
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oleh Zhao et al (2020), kelima jenis kepribadian ini
dapat digunakan untuk memprediksi perilaku
kewirausahaan dari individu.

Kelima dimensi dari Kepribadian antara lain
adalah neuroticism, extraversion, conscientiousness,
openness, dan agreeablenes (Goldberg, 1981).
Neuroticism atau bisa juga diartikan sebagai emotional
stability mengacu pada sejauh mana seorang individu
memiliki stabilitas emosional (Singh & DeNoble,
2003). Extraversion menjelaskan sejauh  mana
interaksi individu dengan orang lain, digambarkan
dengan sifat tegas, dominan, energik, aktif, emosi
positif dan antusiasme. (Costa & McCrae, 1992).
Openess merupakan kecenderungan untuk menjadi
kreatif, memiliki rasa ingin tahu, suka berpetualang,
dan terbuka untuk mencoba hal baru (Singh &
DeNoble, 2003). Agreebleness menggambarkan
kecenderungan individu untuk perduli dan kooperatif
dengan orang lain. (Costa & McCrae, 1992).
Conscientiosness menunjukkan tingkat organisir,
ketekunan, kerja keras dan motivasi individu dalam
menuju targetnya. (Barrick & Mount, 1991). Dalam
penelitian yang telah dilakukan oleh Zhao dan Seibert
(2006) ditemukan bahwa terdapaat hubungan antara
Big Five Personalities dengan Entrepreneurial
Intention. Dalam penelitian milik Obschonka dan
Stuetzer (2017), ditemukan bahwa extraversion,
conscientiousness, dan openness memiliki hubungan
positif dengan Entrepreneurial Intention sedangkan
agreeableness dan neuroticism memiliki hubungan
negatif.

Selain faktor kepribadian, Linan dan Fayole
(2015) juga menyatakan bahwa terdapat faktor
backgound atau latar belakang, salah satunya adalah
latar belakang keluarga yang dapat mempengaruhi
Entrepreneurial Intention. Menurut Farrukh, et al.
(2017) orang tua memiliki peran yang sangat besar
dalam mempengaruhi niat berwirausaha anak. Dalam
penelitian yang di lakukan oleh Akanbi (2013)
menunjukan bahwa anak dengan orang tua yang
memiliki latar belakang seorang wirausaha akan
cenderung memiliki El yang lebih tinggi dan lebih
tinggi kemungkinannya untuk menjadi wirausahawan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Georgescu dan
Herman (2020) juga menungjukan hasil yang sama
dimana terdapat pengaruh positif antara latar belakang
keluarga dengan EI. Namun sebaliknya, pada
penelitian (Franco, Haase, & Lautenschldger, 2010),
menunjukan hasil negatif pada kedua hubungan
tersebut.

Kedua faktor tersebut baik secara langsung
maupun  tidak  langsung  berdampak  pada
Entrepreneurial Self-efficacy (ESE). Ketika individu
menpunyai kepribadian seorang wirausahawan atau
memiliki keluarga yang berlatar belakang seorang
wirausahawan maka dapat menaikan tingkat
kepercayaan diri mereka sehingga dapat memperkuat
self-efficacy dalam diri mereka. Hal tersebut di
dukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Zhao et al
(2010) dan Chlosta, et al (2010).

Self-efficacy berkaitan dengan kepercayaan
dan keyakinan seseorang pada kemampuannya untuk
mencapai  sesuatu (Kuo et al., 2004). Shook &
Bratianu (2008) menyatakan bahwa Self-efficacy

secara langsung terkait dengan niat berwirausaha;
ketika seseorang percaya bahwa ia dapat melakukan
tugas-tugas yang terkait dengan penciptaan bisnis,
semakin besar kemungkinan individu tersebut
memiliki niat untuk memulai sebuah bisnis.
Entrepreneurial Self-efficacy (ESE) mengacu pada
sejauh mana seorang individu yakin terhadap
kemampuan wirausaha yang dimiliki untuk dapat
menyelesaikan berbagai pekerjaan (Boyd & Vozikis,
1994; Chen et al., 1998; Wei et al., 2020).

Banyak studi telah membuktikan bahwa

terdapat banyak faktor genetik yang dapat
mempengaruhi intensi berwirausaha, dari sekian
banyak faktor terdapat dua faktor yang menarik untuk
diteliti, yaitu adalah kepribadian dan latar belakang
keluarga. Meskipun kedua factor tersebut telah banyak
diteliti  namun penelitian serupa belum banyak
dilakukan pada mahasiswa Indonesia. Dari sisi
kepribadian, penelitian sebelumnya belum banyak
yang meneliti lima karakteristik kepribadian secara
sekaligus. Sementara penelitian ini mengacu pada
Obschonka dan Stuetzer (2017) yang meneliti
kepribadian seorang wirausahawan dalam the big five
personality traits secara keseluruhan yaitu sebagai
sebuah entrepreneurial personality. Dalam hal ini skor
masing masing individu atas lima tipe kepribadian
tersebut dijadikan sebagai satu angka indeks untuk
dapat menggambarkan entrepreneurial personality
profile individu secara keseluruhan. Dalam hal
entrepreneurial self-efficacy, penelitian ini
menggunakan  pengukuran ESE  terbaru  dari
Pushkarskaya et al. (2020) yang belum banyak
digunakan di luar konteks Amerika serikat.
Penelitian ini menguji pengaruh faktor biologis utama
yaitu entrepreneurial personality dan latar belakang
keluarga dalam membentuk entrepreneurial self-
efficacy serta pengaruhnya terhadap entrepreneurial
career intention pada mahasiswa. Hal ini penting
karena proses perencanaan Kkarir seorang individu
dimulai sejak masa pendidikan, karena semakin cepat
individu tersebut mengatahui tujuan karirnya maka
individu tersebut dapat melalukan persiapan-persiapan
terlebih dahulu guna mempersiapkan untuk menempuh
karir  tersebut. Seorang individu perlu untuk
memahami hal-hal yang paling mendasar dari dirinya
sendiri, seperti tipe kepribadian dan latar belakang
keluarganya untuk dapat merencanakan karirnya. Oleh
karena itu agar dapat memberikan masukan yang
relevan untuk pemilihan Kkarir sebagai entrepreneur
pada mahasiswa, maka diperlukan penilaian tentang
entrepreneurial personality individu dan dengan
adanya peran dari latar belakang keluarga yang
berprofesi sebagai entrepreneur dengan entrepreneurial
self-efficacy individu. Dengan demikian dari
pernyataan di atas terdapat hal yang menarik untuk
diteliti yaitu apakah kepribadian dan latar belakang
keluarga dapat mempengaruhi minat individu untuk
berkarir sebagai entrepreneur melalui entrepreneurial
self-efficacy, dimana individu yang dituju merupakan
mahasiswa.

Hipotesis Penelitian
H1: Diduga Kepribadian big five personality trais
sebagai sebuah kesatuan memiliki pengaruh terhadap



AGORA Vol.9, No. 2, (2021)

Entrepreneurial Career Intention.

H2: Diduga Latar Belakang Keluarga berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Career Intention.

H3: Diduga Kepribadian berpengaruh terhadap
Entrepreneurial Self-Efficacy.

H4: Diduga Latar Belakang Keluarga berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy.

H5: Diduga Entrepreneurial Self-Efficacy berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Career Intention.

H6: Diduga Kepribadian berpengaruh terhadap
Entrepreneurial Career Intention melalui
Entrepreneurial Self-Efficacy.

H7: Diduga Latar Belakang Keluarga berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Career Intention melalui
Entrepreneurial Self-Efficacy.

Kerangka Penelitian

Big Five Personality Trales (X1)
1. Openness to Experience
2. Consclentiousness
3. Extraversion bisnis atau bukan.
4
5.

Family Background (X2)
Entrepreneurial status keluarga,
keluarga merupakan pemilik

. Agreeableness
. Neuroticism

Entrepreneurial Self-Efficacy (Z)

. Elicting respect from community
. Creative planning

. Marshafling human resources

. Financial Kteracy

. Managing uncertainly

Entrepreneurial career intention ()
1. Kesiapan individu untuk

LT

melakukan apapun untuk
manjadi wirausaha,

. Memiliki tujuan karier sebagai
wirausaha.

. Berupaya dengan sungguh -
sungguh dalam memulai dan
menjalankan bisnis sendiri.

. Bertekad untuk menciptakan
suatu bisnis di masa depan.

. Memiliki niat dan keseriusan
dalam membuat suatu bisnis

B

w

¥

w

Gambar 1 Kerangka Penelitian

Sumber: Caliendo et al., (2014); Chlosta et al., (2012);
Laspita et al., (2012); Lifidn & Chen, (2009);
Pushkarskaya et al., (2020).

Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kuantitatif dengan menggunakan penelitian survei.
Menurut  Sugiyono (2017), metode penelitian
kuantitatif ditujukan untuk meneliti populasi atau
sampel yang diambil secara acak, data dikumpulkan
dengan menggunakan instrumen penelitian, tujuan dari
analisa data kuantitaif ini sendiri adalah untuk menguiji
hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini kriteria populasi yang dipilih
adalah mahasiswa aktif yang menempuh pendidikan
S1 di berbagai wilayah Indonesia.

Dikarenakan sampel pada penelitian ini tidak dapat
diketahui jumlah pastinya maka pengambilan sampel
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

zpq 1,962 (0,5x0,5)
B2 (0,10)?
= 98 responden (D)

Keterangan:

n = jumlah sampel

z = level of confidence (95%)

P = population proportion (or estimate) (50%)
g =1 -PB = Allowable error (prescision) (10%)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Ujian validitas tujukan untuk memastikan bahwa
responden memenuhi dengan baik pernyataan-
pernyataan dalam kuesioner. Pengujian validitas
menggunakan:  pengujian  convergent  validity,
discriminant validity, dan average variance extracted.
Tabel 1

Pengujian Validitas Konvergen Menggunakan
Outer Loading

Variabel Indikator  Loading
Factor
Kepribadian (X1) EPS1 1,000
Latar Belakang FBG 1,000
Keluarga (X2)
Entrepreneuial ESE1 0,595
Self-Efficacy ESE2 0,654
2) ESE3 0,620
ESE4 0,669
ESE5 0,726
ESE6 0,755
ESE7 0,727
ESES8 0,691
ESE9 0,724
ESE10 0,715
ESE11 0,777
ESE12 0,615
ESE13 0,739
ESE14 0,733
ESE15 0,648
ESE16 0,664
ESE17 0,691
Entrepreneurial ECI1 0,750
Carrer ECI2 0,796
Intention (YY) ECI3 0,789
ECIl4 0,832
ECI5 0,848
ECI6 0,812

Variabel kepribadian dan latar belakang keluarga
dijelaskan oleh satu indikator dengan nilai loading
factor 1,00. Variabel entrepreneuial self-efficacy
dijelaskan oleh 17 indikator dan masing-masing
indikator dengan nilai loading berkisar 0,595-0,777.
Variabel entrepreneuial career intention dijelaskan
oleh 5 indikator dan masing-masing indikator dengan
nilai loading berkisar 0,750-0,848. Karena nilai >0,7
terlalu susah untuk dipenuhi maka nilai outer loading
0,4-0,7 masih dapat dipertimbangkan.

Tabel 2

Pengujian Diskriminant Validity

Entrepr  Keprib  Entrepre  Family
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eneurial adian neurial Backro
Carrer (X1) Self- und
Intentio Efficacy (X2)
n (Y) (2)

ECI 0,805

EPS -0,064 1,000
ESE 0,519 -0,343 0,712
FBG 0,099 0,021 0,221 1,000

Pada tabel 2 di lihat bahwa nilai akar dari Average
Variance Extracted (AVE) setiap variabel lebih tinggi
dari pada kolerasi antara variabel lainnya, oleh karena
itu setiap indikator dapat dikatakan valid.

Tabel 3

Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE
Kepribadian 1,000
Latar Belakang Keluarga 1,000
Entrepreneurial Self-Efficacy 0,507

Entrepreneurial Carrer Intention 0,649

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai dari Average
Variance Extracted (AVE) sudah melebihi 0,5, dengan
demikian dapat dikatakan setiap variabel adalah valid.
Ujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk memastikan
bahwa jawaban responden  adalah  reliabel.
Pengujiannya reliabilitas menggunakan: uji cronbach
alpha dan composite reliability.

Tabel 4

Pengujian dan Cronbach Alpha dan Composite
reliability.

Tabel 6
Nilai Koefisien Determinasi (R Square) (R?)

Variabel Nilai R Square (R?)

Entrepreneurial Carrer 0,285
Intention (Y)
Entrepreneurial Self-Efficacy 0,170

(2)

Cronbach's  Composite

Alpha Reliability
Kepribadian 1,000 1,000
Family Backround 1,000 1,000
Entrepreneurial ~ Self- 0,925 0,935
Efficacy
Entrepreneurial Carrer 0,891 0,930
Intention

Dalam tabel 6 di atas dapat dilihat bahwa variabel
konstruk entrepreneurial carrer intention (Y) dapat
dijelaskan dengan variabel kepribadian (X1), Latar
Belakang Keluarga(X2), dan entrepreneurial self-
efficacy (Z) dengan angka sebesar 28,5%, yang berarti
71,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain
di luar dari penelitian ini. Dan pada variabel konstruk
entrepreneurial self-efficacy (Z) dapat dijelaskan
dengan variabel Kepribadian (X1) dan Latar Belakang
Keluarga(X2) dengan angka sebesar 17%, yang berarti
83% lainnya dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di
luar dari penelitian ini.
Uji Relevansi Prediktif (Q Square) (Q?)
Rumus yang digunakan dalam menghitung Q Square
(Q?) adalah sebagai berikut:

Q%= 1-(1-R?Y)(1-R?2)

Q%= 1-(1-0,285)(1-0,170)

Q?%=1-(0,686)(0,954)

Q%=1-(0,593)

Q?=0,407
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai Q? sebesar 0,407,
dan ketentuan dari nilai Q? yaitu jika nilainya di atas
nol maka bisa dinyatakan bahwa model penelitian
dinyatakan memiliki relevansi prediktif yang baik.
Uji Koefisien Jalur
Ketentuan pengujian hipotesis adalah nilai tstatistik di
atas 1,960.
Tabel 7
Hasil Pengujian Signifikansi Koefisien Jalur (Path

Coefficients) Model Struktural

Pada tabel 4.19 dapat di lihat bahwa nilai Cronbach’s
Alpha dengan Composite Reliability pada seluruh
variabel memiliki nilai >0,7, oleh karena itu maka
setiap variabel dapat dikatakan reliable.

Uji Kolinearitas

Tabel 5

Pengujian Kolinearitas

Variabel Endogen Y

Konstruk VIF
Kepribadian 1,146
Family Backround 1,063

Entrepreneurial Self-Efficacy 1,206
Variabel Endogen Z

Konstruk VIF
Kepribadian 1,000
Family Backround 1,000

Pada tabel 4.20 dapat di lihat bahwa nilai VIF pada
setiap konstruk variabel memiliki angka di bawah lima
datau mendekati tiga atau kurang, yang berarti pada
panelitian ini tidak terjadi kolinearitas.

Uji Koefisien Determinasi

Hubungan Koefisien t-  Keterangan
Jalur statis
(Path tic
Coefficients)
EPS -> ECI 0.133 1.538 Tidak
Signifikan
EPS -> ESE -0.348 5.027  Signifikan
ESE -> ECI 0.572 7.770  Signifikan
FBG -> ECI -0.030 0.378 Tidak
Signifikan
FBG-> ESE 0.229 2.822  Signifikan
Tabel 8

Uji Indirect Effect

t-statistic Keterangan

FBG -> ESE -> ECI 2,558 Signifikan
EPS -> ESE -> ECI 4,061 Signifikan

Pembahasan
Kepribadian terhadap Entrepreneurial Career
Intention

Pada penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Kepribadian tidak memiliki pengaruh
langsung yang signifikan terhadap Entrepreneurial
Career Intention. Hasil pada penelitian ini
mengindikasikan bahwa individu yang mempunyai
kepribadian seorang entrepreneur dengan ciri
memiliki tingkat openness, conscientiousness, dan
extraversion yang tinggi sedangkan agreeableness dan
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neurotics yang rendah, tidak dapat mempengaruhi
secara langsung intensi individu untuk berwirausaha.
Pada jaman ini pilihan profesi-profesi yang ditawarkan
di luar sana sangatlah banyak, dengan demikian bila
seseorang memiliki kepribadian entrepreneur maka
tidak menutup kemungkinan individu tersebut tertarik
untuk berkarir pada bidang lain. Hal tersebut didukung
oleh sifat entrepreneur yang cenderung terbuka
terhadap hal baru dan terhadap lingkungan sosial. Oleh
karena itu dengan memiliki kepribadian-kepribadian
seorang entrepreneur saja tidak dapat membuat
seseorang berminat untuk secara langsung memiliki
keinginan berkarir sebagai wirausahawan, diperlukan
faktor-faktor lain seperti entrepreneurial self-efficacy.
Pengaruh Latar Belakang Keluarga terhadap
Entrepreneurial Career Intention

Pada penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Latar Belakang Keluarga tidak memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
Entrepreneurial Career Intention. Hasil pada
penelitian ini mengindikasikan bahwa individu yang
mempunyai orang tua seorang entrepreneur tidak
dapat secara langsung mempengaruhi keinginan anak
untuk berkarir sebagai entrepreneur. Selaras dengan
penelitian  sebelumnya yang dilakukan  oleh
Kusumawardani dan Richard (2020) yang menyatakan
bahwa latar belakang keluarga tidak mempengaruhi
intensi individu menjadi seorang entrepreneur.
Responden dalam penelitian ini merupakan generasi Z,
dimana saat ini generasi Z lebih condong untuk
menjadikan public figure sebagai panutan dalam
meniti Kkarir. Oleh karena itu pengaruh orang tua
sebagai role model tidaklah begitu signifikan dalam
penelitian tersebut.
Pengaruh Kepribadian terhadap Entrepreneurial
Self-Efficacy

Pada penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Kepribadian memiliki pengaruh yang
signifikan dan positif terhadap Entrepreneurial Career
Intention. Hasil pada penelitian ini mengindikasikan
bahwa individu yang memiliki kepribadian seorang
entrepreneur dapat meningkatkan kepercayaan dirinya
untuk berwirausaha. Hal ini selaras dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Brown et al. (2011),
Sanchez-Cardona et al. (2012), Caprara et al. (2010),
dan Schmitt, 2007) yang meneliti pengaruh setiap
elemen dari entrepreneurial personality yang
mengatakan bahwa dengan adanya kepribadian
seorang entrepreneur maka akan meningkatkan
keyakinan individu tersebut dalam memulai suatu
usaha.
Pengaruh Latar Belakang Keluarga berpengaruh
terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy

Pada penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Latar Belakang Keluarga memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap Entrepreneurial
Self-Efficacy. Hasil pada penelitian ini
mengindikasikan bahwa individu yang mempunyai
latar belakang orang tua seorang entrepreneur akan

membentuk kepercayaan diri anak dalam berwirausaha.

Selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Georgescu dan Herman (2020) dan Wang et al.
(2002) yang menyatakan bahwa latar belakang
keluarga dapat mempengaruhi keyakinan anak untuk

menjadi entrepreneur. Dengan memiliki orang tua
sebagai role model dalam keluarga dapat
meningkatkan kepercayaan diri dalam individu karena
individu merasa telah mempunyai bekal ilmu yang
telah diberikan oleh orang tuanya dalam menjalankan
bisnis sehingga hal tersebutlah yang kemudian
meningkatkan entrepreneurial self-efficacy anak.
Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap
Entrepreneurial Career Intention

Pada penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Entrepreneurial ~ Self-Efficacy memiliki
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap
Entrepreneurial Career Intention. Hasil pada
penelitian ini mengindikasikan bahwa individu yang
memiliki kepercayaan diri dalam memulai usaha akan
meningkatkan intensinya untuk berwirausaha.

Selaras dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Wang, Wong, dan Lu (2002) yang
mengatakan bahwa keyakinan akan kemampuan dalam
diri individu dapat meningkatkan intensi individu
dalam berwirausaha. Bila individu mampu mendapat
respect dari orang lain pada komunitasnya, mencari
cara agar dapat menyelesaikan tugas walau hanya
memiliki sumber daya yang terbatas, mengumpulkan
orang yang tepat dalam kelompok dan membangun
relasi yang baik, membaca dan menginterpretasikan
laporan keuangan, maupun bekerja dengan produktif
dalam tekanan atau konflik akan meningkatkan
keyakinannya untuk memulai sebuah bisnis. Selain
dari pada itu, hal ini juga sejalan dengan hasil review
yang dilakukan oleh Newman et al. (2018) bahwa
entrepreneurial self-efficacy adalah predictor utama
atas entrepreneurial behavior.

Pengaruh Kepribadian terhadap Entrepreneurial
Career Intention melalui Entrepreneurial Self-
Efficacy

Pada penelitian ini menunjukan bahwa
kepribadian seorang entrepreneur memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap Entrepreneurial
Career Intention melalui Entrepreneurial Self-Efficacy.
Individu yang memiliki Entrepreneurial Personality
akan memiliki kepercayaan diri yang akan mendorong
individu tersebut untuk berwirausaha. Hal tersebut
disebabkan karena individu merasa mampu dengan
kepribadian yang dimilikinya untuk menjalankan
sebuah usaha maka mereka berani untuk suatu saat
memulai usaha sendiri dan menjadi seorang
entrepreneur. Ketika seseorang lebih terbuka akan
pengalaman baru, memiliki motivasi yang tinggi,
mampu untuk melihat peluang baru, namun tidak
mudah mengalah dan tidak memiliki emosi yang
kurang stabil akan membuat individu tersebut lebih
individu tersebut percaya diri untuk memulai suatu
usaha.

Pengaruh Latar Belakang Keluarga terhadap
Entrepreneurial Career Intention melalui
Entrepreneurial Self-Efficacy

Pada penelitian ini menunjukan bahwa
variabel Latar Belakang Keluarga memiliki pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap Entrepreneurial
Career Intention melalui Entrepreneurial Self-Efficacy.
Individu yang memiliki latar belakang orang tua
seorang entrepreneur akan menjadikannya orang
tuanya sebagai role model yang kemudian dapat
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meningkatkan kepercayaan dirinya karena individu
tersebut baik secara langsung maupun tidak langsung
mendapat ilmu untuk berwirausaha. Dengan adanya
keutungan demikian maka individu dapat lebih berani
untuk memulai suatu usaha di masa yang akan datang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diperoleh peneliti berdasarkan
analisis dan pengumpulan data yang telah dilakukan
adalah:
1. Kepribadian Big Five Personality Traits sebagai
suatu kesuatuan tidak memiliki pengaruh yang
signifikan dan langsung terhadap Entrepreneurial
Career Intention. Kepribadian seseorang tidak
berpengaruh secara langsung terhadap perilaku
kewirausahaan.
2. Latar Belakang Keluarga tidak memiliki pengaruh
yang signifikan dan langsung terhadap
Entrepreneurial Career Intention. Memiliki latar
belakang keluarga tidak berpengaruh secara langsung
dalam  menentukan intensi  individu  untuk
berwirausaha kedepannya.
3. Kepribadian Big Five Personality Traits sebagali
suatu kesuatuan memiliki pengaruh yang signifikan
dan langsung terhadap Entrepreneurial Self-efficacy.
4. Latar Belakang Keluarga memiliki pengaruh yang
signifikan dan langsung terhadap Entrepreneurial Self-
Efficacy.
5. Entrepreneurial Self-efficacy memiliki pengaruh
yang signifikan dan langsung terhadap
Entrepreneurial Career Intention. Ketika individu
memiliki keyakinan maka dalam dirinya maka akan
mendorong minatnya untuk berwirausaha.
6. Kepribadian memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Entrepreneurial Career Intention melalui
Entrepreneurial Self-Efficacy. Hal ini
mengindikasikan ~ bahwa pengaruh  kepribadian
terhadap Entrepreneurial Career Intention adalah
tidak secara langsung, namun melalui Entrepreneurial
Self-Efficacy yang merupakan predictor utama atas
perilaku.
7. Latar Belakang Keluarga memiliki hubungan yang
signifikan dan langsung terhadap Entrepreneurial

Career Intention melalui Entrepreneurial Self-Efficacy.

Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh latar
belakang keluarga terhadap Entrepreneurial Career
Intention adalah tidak secara langsung, namun melalui
Entrepreneurial ~ Self-Efficacy yang  merupakan
predictor utama atas perilaku.

Saran

1. Bagi Penelitian Selanjutnya

Melibatkan responden dengan demografi yang lebih
beragam, jumlah responden yang lebih banyak, serta
variabel lainnya untuk lebih dapat menjelaskan faktor
pembentuk Entrepreneurial Self-Efficacy.

2. Bagi Para Akademini Perguruan Tinggi:

Para akademisi pada perguruan tinggi hendaknya
memfokuskan  untuk  meningkatkan  pelajaran
mengenai financial litteracy yang merupakan cara
membaca maupun  menginterpretasikan  laporan
keuangan. Hal ini didapatkan dari hasil mean dimensi
Financial Litteracy pada variabel Entrepreneurial Self-
Efficacy yang paling rendah diantara dimensi lainnya

yaitu 3,50. Oleh karena itu para pengajar diharapkan
dapat memperbaiki atau menambah mata kuliah yang
dapat meningkatkan financial literracy mahasiswa.

Pengajar mata kuliah kewirausahaan perlu untuk
membangun  entrepreneurial  self-efficacy  dari
mahasiswa dengan cara  seperti  contohnya
menggunakan metode active learning, di mana
mahasiswa dapat melakukan praktek langsung dan
bukan hanya mempelajari teori saja. Dengan metode
tersebut di harapkan meningkatkan entrepreneurial
self-efficacy mahasiswa.
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